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Integrasi antara pembelajaran dengan budaya merupakan salah satu 

riset matematika yang mengalami perkembangan saat ini. salah 

satunya melalui permainan tradisional engklek. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengidentifikasi unsur 

etnomatematika yang terdapat dalam permainan engklek. Jenis 

penelitian adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar kelas 6 SD. Metode 

pengumpulan data penelitian yaitu Observasi, Wawancara dan 

Dokumentasi. Observasi dan dokumentasi digunakan untuk 

mengidentifikasi etnomatematika pada permainan tradisional engklek. 

Sedangkan wawancara digunakan untuk mengetahui lebih dalam 

unsur-unsur matematika dalam permainan tradisional engklek.  Hasil 

penelitian ini diperoleh deskripsi permainan engklek yang 

mengandung unsur matematika yaitu bangun datar, jaring-jaring, 

membilang, kekongruenan, refleksi, peluang, dan logika matematika. 

Melalui kegiatan permainan engklek dalam pembelajaran matematika 

nampak bahwa permainan tradisional engklek dapat digunakan dalam 

pembelajaran matematika sehingga pembelajaran yang disampaikan 

lebih kontekstual dan menarik. Penelitian ini terbatas hanya pada 

penelusuran etnomatematika pada permainan tradisional engklek, 

belum meneliti bagaimana penerapan dan efektifitasnya dalam 

pembelajaran. Sehingga peneliti merekomendasikan agar ada 

penelitian lebih lanjut mengenai penerapannya di kelas dalam 

pembelajaran matematika. 
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Pendahuluan 

Keberagaman sangat perlu dilestarikan agar kebudayaan di Indonesia tetap terjaga. Salah 

satu kebudayaan yang perlu dilestarikan adalah permainan tradisional. Permainan Tradisional 

mempunyai banyak manfaat terutama dalam meningkatkan aspek perkembangan (Wulansari & 

Dwiyanti, 2021). Permainan tradisional dapat dinikmati oleh setiap kalangan, namun seiring 
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berjalannya waktu permainan tradisional tidak lagi menarik minat masyarakat. Adanya game 

online yang lebih praktis membuat anak-anak menyukai game online daripada permainan 

tradisional yang dianggap kuno. Dalam hal ini, peran permainan-permainan tradisional 

sangatlah penting kemudian menjadi dilema tersendiri ketika berhadapan dengan kenyataan 

bahwa arus globalisasi mulai memaksa permainan-permainan tradisional untuk semakin 

tersingkirkan dengan adanya game online (Dosinaeng, 2017). 

Sebelum adanya game online anak-anak masih banyak yang memainkan permainan 

tradisional salah satunya yaitu permainan tradisional engklek. Permainan engklek konon tidak 

berasal dari Indonesia, namun belum banyak informasi pasti mengenai masa lalu permainan ini. 

Permainan engklek di Inggris Raya dan engklek di Indonesia sama tetapi peraturannya yang 

berbeda (Taksiyah & Widyastuti, 2021). Permainan engklek berasal dari Inggris yang dikenal 

dengan nama gaco. Permainan engklek adalah permainan tradisional Indonesia yang telah ada 

sejak zaman   penjajahan   Belanda, banyak ungkapan mengenai permainan engklek ini, setiap 

daerah memiliki penamaan yang berbeda-beda (Yulita, 2017).  Permainan engklek merupakan 

salah satu jenis permainan tradisional yang menggunakan benda dan hitungan serta adanya 

kesepakatan peraturan-peraturan yang harus dipatuhi oleh pemain berkaitan dengan 

pelaksanaannya (Munawaroh, 2017). Permainan engklek adalah permainan tradisional yang 

biasa dimainkan oleh anak-anak dengan cara melempar batu ke kotak lalu melompat dengan 

satu kaki dari satu kotak ke kotak lain ini merupakan pembelajaran matematika (Anggraini & 

Pujiastutik, 2020). Permainan engklek merupakan permainan tradisional yang biasa dimainkan 

anak- anak dengan cara melompati satu kotak ke kotak lain menggunakan satu kaki (Fitriyah & 

Khaerunisa, 2018). Dapat disimpulkan bahwa permainan engklek merupakan permainan yang 

biasa dimainkan anak-anak dengan melompati satu kotak ke kotak lain yang mana kotak atau 

bisa disebut dengan segi empat termasuk dalam pembelajaran matematika. Dilihat dari aspek 

kemanfaatan terdapat banyak sekali manfaat yang bisa didapat dari permainan tradisional 

seperti terdapat Pendidikan karakter dan beberapa konsep matematika (Febriyanti et al., 2018).  

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. 

Matematika masih dianggap sebagai pelajaran yang sulit, menakutkan, dan membosankan oleh 

sebagian siswa karena pelajaran matematika dianggap tidak lebih dari sekedar berhitung, 

bermain dengan rumus-rumus dan angka-angka yang membuat siswa kebingungan (Febriyanti 

et al., 2019). Kebanyakan siswa yang tidak seneng dan tidak suka dengan pelajaran matematika 

bahkan ada sebagian siswa yang menghidarinya ketika ada pelajaran matematika di sekolah, 

sehingga menjadi momok bagi siswa. Hal tersebut sebenarnya bertolak belakang dengan 

keadaan sebenarnya (Arindiono & Ramadhani, 2013). Mata pelajaran Matematika perlu 

diberikan kepada semua peserta didik mulai dari SD untuk membekali peserta didik dengan 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif serta kemampuan bekerja sama. 

Kompetensi matematika diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan 

yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Dan Matematika sangat dibutuhkan di 

kehidupan sehari-hari misalnya mengukur benda dan melakukan jual beli. 

Hubungan antara matematika dan budaya disebut dengan etnomatematika. 

Etnomatematika pertama kali diluncurkan oleh D’ Ambrasio pada abad ke-19an sebagai bentuk 

metodologi dalam pelembagaan pengetahuan matematika dalam berbagai macam system 

budaya, sehingga etnomatematika ini dapat diartikan sebagai program penelitian sejarah dan 

filsafat matematika yang diwujudkan dalam pembelajaran (Badrullah, 2020). Etnomatematika 

merupakan antropologi budaya pada matematika (Pratiwi & Pujiastuti, 2020). Etnomatematika 

dipandang sebagai strategi pembelajaran dengan mengaitkan unsur budaya dalam pelajaran 

matematika (Fauzi & Lu’luilmaknum, 2019) . Etnomatematika memiliki pengertian yang luas 

bukan sekedar etno melainkan juga sebagai antropologi budaya dari matematika (Imasuana & 
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Septianawati, 2024). Etnomatematika memberikan makna kontekstual yang diperlukan untuk 

banyak konsep matematika yang abstrak. Bentuk aktivitas Masyarakat yang bernuansa 

matematika yang bersifat operasi hitung yang dipraktikkan dan berkembang dalam masyarakat 

seperti cara-cara menjumlah, mengurang, membilang, mengukur, menentukan lokasi, 

merancang bangun, jenis-jenis permainan yang di praktikkan anak-anak, bahasa yang 

diucapkan (Irmayanti & Danial, 2023).  

Penelitian sebelumya sudah dilakukan oleh Aprilia et al. (2019) yang menemukan bahwa 

hasil penelitian Etnomatematika pada petak engklek muncul pada bentuk, ukuran, serta jumlah 

petak yang mengandung unsur bangun datar, refleksi, kekongruenan, jaring-jaring, dan 

membilang. Pada pemain engklek etnomatematika muncul pada jumlah pemain engklek serta 

pola urutan pemain engklek yang memiliki unsur membilang dan peluang. Bentuk gaco dalam 

permainan engklek mengandung unsur bangun datar. Sedangkan pada aturan bermain engklek 

ketika pemain engklek melanggar aturan permainan memiliki unsur logika matematika. 

Penelitian sebelumya juga sudah dilakukan oleh Maulida (2020) menunjukkan bahwa 

permainan engklek yang mengandung unsur matematik yaitu geometri, perbandingan, dan 

peluang. Simanjuntak &Tambunan (2021) menemukan bahwa beberapa aspek dari permainan 

engklek yaitu berdasarkan area permainan etnomatematika yang terkandung di dalamnya yaitu 

bangun datar, garis bilangan, kekongruenan dan kesebangunan, jaring-jaring, dan refleks. Pada 

bentuk Gaco, Etnomatematika yang terkandung didalamnya yaitu unsur matematika bangun 

datar. Sedangkan berdasarkan penentuan uratan pemain terkandung etnomatematika yang 

merupakan peluang, dan berdasarkan aturan permainan engklek etnomatematika yang 

terkandung didalamnya yaitu konsep logika terkait implikasi. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya, perlu adanya pengkajian dan 

penelitian lebih lanjut terkait Etnomatematika pada permainan tradisional engklek. Sehingga 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Eksplorasi Etnomatematika Pada 

Permainan Tradisional Engklek”. 

Metode  

Lokasi Riset  

Lokasi riset direncanakan dilaksanakan di Kabupaten Pamekasan dan Kabupaten 

Sampang. Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa di daerah tersebut masih 

ditemukan anak yang bermain permainan tradisional engklek. Berikut ini daftar lokasi dalam 

pelaksanaan riset ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut:  

Tabel 1. Desa sasaran pelaksanaan riset 

No Desa/Kelurahan Sasaran Jumlah Subjek 

1 Banyuanyar Siswa SD 5 

2 Jung Cang-Cang Siswa SD 4 

Total Subjek 9 

 

 

Desain Riset  

Riset yang akan dilakukan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian ilmiah yang menjelaskan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan mengaitkan berbagai metode seperti wawancara, observasi, studi kasus yang 

menggambarkan permasalahan yang ada dalam melaksanakan penelitian kualitatif (Shidiq & 

Choiri, 2019). Pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan data hasil 
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penelitian melalui katakata dan bahasa yang kemudian dituangkan ke dalam laporan ilmiah 

dengan memanfaatkan metode-metode ilmiah.   

 

Objek atau Variabel Riset  

Objek yang diteliti pada riset ini adalah Siswa di Sekolah Dasar kelas 6 di daerah 

Kelurahan Banyuanyar dan Kelurahan Jung Cang-Cang. Siswa Sekolah Dasar di daerah 

tersebut yang memainkan permainan tradisional engklek sebanyak lima siswa di kelurahan 

Banyuanyar dan empat siswa di kelurahan Jung Cang-Cang. Sedangkan variabel yang diteliti 

adalah permainan tradisional engklek.  

 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data  

Sumber data pada penelitian ini adalah jawaban siswa kelas 6 SD terhadap pengaplikasian 

permainan engklek pada pembelajaran matematika yang ada pada permainan tradisional 

engklek. Sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian wawancara dan 

dokumentasi.  

  

Teknis Analisis Data  

Analisis data pada riset ini mengacu pada kerangka analisis Miles et al. (2014) meliputi 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Reduksi data atau memilih hal-hal inti saja sesuai 

dengan tema beserta polanya yang kemudian akan memberikan deskripsi yang lebih jelas. 

Menyajikan data dalam bentuk tabel atau bentuk yang lain dalam rangka memudahkan pembaca 

dalam memahami data, dan bagian yang terakhir adalah penarikan sebuah kesimpulan. 

Hasil Penelitian 

Permainan tradisional engklek yang dilakukan di Kelurahan Banyuanyar Sampang dan 

Desa Jung Cang-Cang Pamekasan ini akan dikupas dengan pendekatan etnomatematika 

(matematika dalam budaya). Permainan engklek ini merupakan salah satu permainan 

tradisional yang sangat popular di Indonesia khususnya daerah perdesaan. Permainan engklek 

dapat kita jumpai diberbagai wilayah di Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa permainan tradisional engklek 

memiliki unsur-unsur matematika. Unsur-unsur matematika yang ditemukan yaitu bangun 

datar, jaring-jaring, membilang, kekongruenan, refleksi, peluang, dan logika matematika. Pada 

penelitian ini difokuskan pada beberapa objek, diantaranya yaitu aturan permainan engklek, 

pemain engklek, petak engklek, serta gaco. Berikut akan dibahas mengenai objek-objek yang 

menjadi fokus penelitian. 

Aturan permainan engklek 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

diketahui bahwa pada aturan permainan engklek disini 

memiliki unsur logika matematika. Dalam aturan permainan 

engklek implikasi dapat dilihat dari lanjut atau matinya 

seorang pemain. Jika salah satu pemain menginjak garis petak 

saat bermain engklek maka pemain tersebut mati dalam 

permainan sehingga digantikan oleh pemain selanjutnya. 

 

 

 

Gambar 1. Aturan permainan engklek 
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Pemain engklek 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pada pemain 

engklek disini memiliki unsur Matematika peluang. Terdapat 9 pemain dengan urutan pemain 

pertama sampai kesembilan. Terdapat unsur peluang dalam menentukan urutan pemain. Pemain 

dengan inisial A, B, C, D, E, F, G, H, I sedang bermain permainan tradisional engklek, 

kemudian para pemain melakukan hom pim pa terlebih dahulu utuk menentukan urutan 

bermain. Dengan adanya unsur peluang dalam menentukan urutan pemain engklek maka dapat 

menggunakan rumus permutasi, banyaknya urutan bermain ini dapat diketahui, yaitu : 

𝑃9
9 =

9!

(9 − 9)!
=
9!

0!
= 9! = 362.880 

Jadi, terdapat 362.880 urutan bermain dari kesembilan pemain tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Pemain engklek melakukan hom pim pa 

Petak engklek 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pada pemain 

engklek disini memiliki unsur Matematika bangun datar, membilang, jaring-jaring, 

kekongruenan, serta refleksi. Petak engklek disini memiliki unsur bangun datar dan membilang 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Ilustrasi unsur bangun datar dan membilang pada petak engklek 

Pada petak engklek memiliki unsur jaring-jaring, jika setiap sisi memiliki ukuran yang 

sama maka bentuknya mirip dengan arring-jaring kubus. Gambarnya bisa dilihat pada Gambar 

4. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Ilustrasi jaring-jaring kubus pada petak engklek 
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Petak engklek memiliki unsur kekongruenan. Kekongruenan ini dapat dilihat dari bentuk 

dan ukuran setiap petaknya sama. 

Petak engklek juga memiliki unsur refleksi. Hal ini dapat ditunjukkan pada bentuk 

petaknya yang jika kita tarik garis atau sumbu simetri maka akan memotong petak engklek 

menjadi dua bagian. Dengan demikian akan terlihat bahwa bagian kanan simetri dengan bagian 

kiri. Ilustrasinya dapat dilihat pada Gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Ilustrasi refleksi pada petak engklek 

Gaco pada engklek 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa gaco pada 

permainan engklek disini memiliki unsur bangun datar. Hal ini dapat dilihat pada bentuk gaco 

yang digunakan pemain dimana menyerupai segitiga, persegi, persegi panjang, trapesium dan 

lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6. Ilustrasi bangun datar pada gaco 

Dalam Penelitian ini yang dilakukan oleh peneliti telah ditemukan etnomatematika pada 

permainan tradisional engklek. Namun dari penelitian yang dilakukan masih ada anak yang 

belum mengetahui unsur etnomatematika tersebut. Oleh karena itu, seorang pendidik harus bisa 

mengemas pembelajaran matematika salah satunya dengan permainan tradisional engklek 

sehingga siswa tertarik dalam mempelajari matematika dan memiliki manfaat dalam bidang 

matematika. 

 

Diskusi  

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di Kelurahan Banyuanyar 

Sampang dan Desa Jung Cang-Cang Pamekasan, ditemukan bahwa permainan tradisional 

engklek mengandung unsur Matematika yaitu bangun datar, jaring-jaring, membilang, 

kekongruenan, refleksi, peluang, dan logika Matematika. Temuan ini sesuai dengan penelitian 

Simanjuntak & Tambunan (2021) yang menemukan pada area permainan etnomatematika yang 

terkandung di dalamnya yaitu bangun datar, garis bilangan, kekongruenan dan kesebangunan, 

jaring-jaring, dan refleks. Pada bentuk Gaco, Etnomatematika yang terkandung didalamnya 

yaitu unsur matematika bagun datar. Sedangkan berdasarkan penentuan uratan pemain 

terkandung etnomatematika yang merupakan peluang, dan berdasarkan aturan permainan 

engklek etnomatematika yang terkandung didalamnya yaitu konsep logika terkait implikasi. 
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Selaras dengan penelitian Irmayanti & Danial (2023) yang menemukan konsep matematika 

yang ada permainan ma’belle/engklek adalah bangun datar pada arena bermain /petak engklek, 

peluang pada saat melakukan suit/pus, pengenalan angka-angka Ketika harus melalui petak 

pertama sampai petak terakhir dan jarak pada saat menambil rumah. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa permainan 

tradisional khususnya permainan engklek memiliki manfaat dalam pembelajaran Matematika 

atau biasa disebut dengan pembeljaran berbasis etnomatematika. Unsur etnomatematika yang 

terdapat pada permainan engklek muncul pada bentuk, ukuran, serta jumlah petak yang 

mengandung unsur bangun datar, membilang, jaring-jaring, kekongruenan, refleksi, peluang, 

serta logika matematika. Pada aturan permainan engklek memiliki unsur logika Matematika. 

Pada pemain engklek etnomatematematika ini muncul pada jumlah pemain serta pola urutan 

pemain engklek yang memiliki unsur membilang dan peluang. Bentuk petak engklek dalam 

permainan engklek mengandung unsur bangun datar, membilang, jaring-jaring, kekongruenan, 

serta refleksi. Sedangkan pada bentuk gaco dalam permaianan engklek disini mengandung 

unsur bangun datar. Penelitian ini terbatas hanya pada penelusuran etnomatematika pada 

permainan tradisional engklek, belum meneliti bagaimana penerapan dan efektifitasnya dalam 

pembelajaran. Sehingga peneliti merekomendasikan agar ada penelitian lebih lanjut mengenai 

penerapannya di kelas dalam pembelajaran matematika. 

Konflik Kepentingan 

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan 

Kontribusi Penulis 

H.B. memahami gagasan penelitian yang disajikan dan mengumpulkan data. Kedua penulis 

lainnya (W.S., A.G., dan S.) berpartisipasi aktif dalam pengembangan teori, metodologi, 

pengorganisasian dan analisis data, pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya. 

Seluruh penulis menyatakan bahwa versi final makalah ini telah dibaca dan disetujui. Total 

persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi makalah ini adalah 

sebagai berikut: W.S.: 20%, H.B.: 40%, A.G.: 20%, dan S.: 20%. 

. 

Pernyataan Ketersediaan Data 

Data yang mendukung hasil penelitian ini tersedia sebagai “file tambahan” di situs Kognitif: 

Jurnal Riset HOTS Pendidikan Matematika. 
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